e

.-AGI Jepang, usamya perang dmgm
a_mpaknya membawa 1mphka51 po-
._lmk dan strategis yang lebih romit.
Masalah pokoknya berkisar pada bagai-
manakah Jepang mengkonseps:kan peranan
dan merumuskan kebnaksanaannya dalam
masalah-masalah internasional.

Sebenarnya masalah di atas bukanlah
sesuatu yang baru bagi Jepang, dan bebe-
rapa kali dalam perubahan-perubahan si-
tuasi internasional Jepang selalu berhasil
merumuskan kebijaksanaan luar negeri yang
menggambarkan perimbangan antara tun-
tutan kepentingan nasional (dan juga se-
mangat pasifis dalam negeri) dan tuntutan
eksternal terutama dari Amerika Serikat.
Formulasi tersebut dapat kita lihat dari
lahirnya Doktrin Yoshida pada periode
pasca Perang Dunia II, tiga prinsip non-
nuklir pada tahun 1960-an, kebijaksanaan
economic security dan omnidirectional di-
Pplomacy pada pertengahan tahun 1970-an

- Edy PRASETYONO

sz masalah peranan dan keb}jaksanaan
luar negeri Jepang kembali mengadi sorotan
publik baik dari dalam negeri maupu
syarakat internasional. Di dalam negen
masalah di_ atas melahirkan perdebatan
sengit di kalangan _politisi dan masyarakat
Jepang. Sementara itu dalam masyarakat in-
ternasional dewasa ini muncul tekanan yang
lebih besar agar Jepang memainkan peranasn
yang lebih aktif datam masalah-masalah in-
ternasional termasuk masalah keamanan
(security), sepadan dengan kekuatan
ekonominya.!

Sejauh yang menvangkut aspek eko-
nomi, hampir semua pihak sependapat
bahwa Jepang telah memberikan sum-
bangan positif bagi pembangunan ekonomi
negara-negara berkembang. Bahkan ban-
tuan ekonomi Jepang kemudian dikaitkan

'Lihat misalnya himbauan Perdana Menteri Swedia
Ingvar Carlson agar Jepang memainkan peranan dalam
pasukan perdamaian PBB, Mainichi Daily News {18
Maret 1991); Kenichi Koyama, *’ Time for Japan’s in-

itiative 2 The Jopan Dimes.. 5.0 exet 19583 ket

vba’.&,a; ag{;bak U;} D;EUL;\, K.UIHJUIE;H_H\)!.V&:

Security concept pada tahun 1980-an, dan
kebijaksanaan International Cooperative
fniliative pada tahun 1988.

lulisan seorang anggoa Parlemen Jepang dan Direkiur
National Defense Division LDP {Liberal Democratic
Party) Koji Kazikawa, "' Create An Asian Peacekeeping
Force,” The fapan Times {17 Aprit 1991).
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: ;reabs;r daiam bentuk ban—

kéﬁx}aksanaan ekonam: Jepang terhadap
neg ra—neg _pener1ma3

Tekanan :nternasxonaf dan perdebatan
£ dalam polmk domesnk ‘tentang peran inter-
‘nasional’ Jepang mempertanyakan kembali
dlplomam ekonomi Jepang ‘dalam ‘masalah
po_ht_l_k_ d_an keamanag_.;nternasmnai. ‘Krisis
 ‘Tehik- menunjukkan ‘bahwa kekuatan " dan
diplomiasi'‘ ckonomi saja- tidak  cukup.
Bauyak kritik” terhadap Jepang, waianpun
“Tokyo' ‘telah’ ‘memberikan sumbangan
sebanyak US$13 milyar; ‘suatu jumlah yang
melebihi jumlah total ODA Jepang pada
tahun 1990 Kuwaxt m:salnya menyatakan
terima  kasih. . tidak- ‘kepada . Jepang . tetapi
Zkepada ‘negara-negara-vang-telah membe-
baskan necgara tersebut dari pendudukan
Irak. Kuwait menghargai 51kap Jepang yang
mengmm kapal penyapu ranjau ke Teluk,
Poll. pendapat yang dﬂakukan oieh ABC

yennis T “Yasutomo, The "Manner’ of “Giving:

amanan_:- dan = strategis ‘dari

MNews. dan -Washington Post ‘menunjukkan

. ‘bahwa ::30%: masyarakat AS kehllangan_j;”:_.{_ '
respek terhadap- Jepang “Bahkan:Jepang:. =

- tidak-diikutsertakan secara langsung dalam "
‘pembicaraan antara Amerika Serikat,- JIng-
‘gris, dan Perancis dan Jerman untuk mem:-
bahas langkah-langkah bersama- mengha—'}*. _
dapi Irak selama krisis berlangsung.® Yang - -

adalah “bahwa Krisis

'_menunjukkan adanya kesenjangan yang_':-' .
'sangat tajam antara kekuatan ekonoml dan._ :
kelem_ahan untuk mengembangkan mlsratlf--. .
‘dalam ‘masalah mternas;onai Tampaknya_:'_
tidak ada pxhhan lain bagl Jepang kecuali:
'memperkuat kembali hubungan dengan )
Amerika Serikat, sepert; yang d1tunjukkan :
“oleh kunjungan Kaxfu ke Amenka Senkat_'-

baru—baru mz

Jlka saat ini tampak ada pemxklran baru' -

di fnana kekuaian dan dxplomas; ekonom:

'tldak cukup untuk memngkatkan status in-

ternasional Jepang, dan juga tidak cukup
uniuk memberikan sumbangan bag; kesta-
bilan dan keamanan internasional, maka
pertanyaannya adalah bagalmanakah kebi-
jaksanaan luar i negen J epang daiam masalah
stabihtas dan keamanan mternasxonal‘? -

Sekalas temang Perkembangan Ke-

buaksazman H uar Negeri Jepang

Sampar dengan awa] tahun: -197(}van
asumsi “kebijaksanaan ~luar’ negeri :Jepang
adalah bahwa dukungan dan- perlmdungan
AS’ terhadap keamanan Jepang sebaga:
sesuatu .. yang. taken Jor. granted Dalam
waktu ‘yang --sama- -Jepang: ‘memusatkan

‘perhaman pada masalah ekonomi. Sebagai

Konsekuensmya Jepang akan mendukung

S T e TS O v e P oniey U TET61Ts:
D.C. Heath and Company, 1986}, hal. 41-57. .

s AForeign Bureau Information Service/Fast Asia, (6
Maret 1991), hal, 8; The Japan Times (10 Mei 1691).

TS Apni 1991) Bl 50 Ayako Bt ”313
Billion Should Buy Japan A Lijttler Respect,”. Asion
Wall Streer Joumal (21 Maret I991) :

* Mainichi Daily News (2 Maret 1991).



_:f-tujuan politik luar negeri:AS: secara. global.
‘Dibawah' perhndungan AS ini Jepang:men-
,..gaiankan polmk lyar: niegeri - seikeis bunri
‘yaitn. pemusatan:; -pada: “masalah-masalah
-ekonoml ‘dan; menghindarkan: - diri:i -dari

keterhbata% dalam masaiah poht;k dan

:karena perhndungan AS Doktnn Nxxon
T tahun 1969 melaiui mana AS mengu-
'-.rangl kekuatan m:hter secara global
:sebanyak 1.200.000 pasukan dan dan Asxa
Pasifik sebanyak 600.000 pasukan memang
__mempengaruhl politik luar negeri Jepang.
‘Lalu disusul dengan pendekatan Nixon pada
'Beijmg pada tahun 1971 tanpa memben tahu
__Jepang terieblh dah;afu dan ou’ shock pada
tahun 1973, '

. Perkembangan»perkembangan di atas
:memaksa Jepang untuk merumuskan kem-
‘bali keblgaksanaan luar negen dengan tetap
memusatkan pada pembangunan dan kepen-
tingan ekonomi Jepang. Kebijaksanaan
seifkei bunri  kemudian dimodifikasi ke
dalam kebijaksanaan  zenhoi heiwa gaiko
(omnidirectional peaceful diplomacy); yaitn
menjalin persahabatan sebanyak mungkin
dengan negara lain,' dan tidak mengambil
.langkah langkah politik: yang membahaya—

GKebl_]aksanaan seakel bum’: adalah perwujudan
dari legacy Yoshida Doktrin pada pasca Perang Dunia
11 vang secara garls besar mienyatakan bahwa tujuan
‘utama nasional Jepang adalah pembangunan ekonomi,
dan bahwa Jepang harus mempertahankan tingkat
kekuatan militer yang kec;i menghmdarkan diri dart
masalah politik dan strategi, dan bahwa tujuan }angka
paniang keamanan Jepang.tere:

dan perlindungan “militer A8 Lzhat Tsueno
" Japan’s ‘Security ‘Policy ‘After Us Hegemony,”
Millennium: Journal of Internctional Studies, Vol.
18/3 {Winter 1989), hal: 437.

~ternasional:Istilah. economy securit

‘MenteriTakeo - Fukuda :ini.

A%caha .

'ANALISIS CSIS; 15913

kan: kepentingan ekonomi ‘Jepang. :Karena.

-prinsip. ini.-Jepang lebih pro negara~negara

Arab-dalam krisis' minyak tahun 1973,
tuk pertama kali padatahun tersebut ] epang
berbeda sikap dengan AS daiam.masalah in-

jadi-sangat ‘populer dalam periode; Perdana
Karaktenstlk
menonjol: dalam pendekatan ini adalah SIkap
passzve wait.and see. 7. . :

Jepang muIal memben perh&tlan.pada

prem351 rmhter Amemka Serikat. Sementara
itu pada saat yang sama ancaman mlhter Uni
Soviet dan sekutunya dirasakan makm ‘me-
ningkat.” Di sampmg Doktrin' Nixon® ‘pada
tahun 1969 persepsi kemunduran” kekuatan
militer Amerika Serikat juga d1perkuat oleh
kegagaian Washmgton dalam Perang Vaet—
nam 1975, krisis Iran tahun 1978, “invasi
Vietnam ke Kamboja 1978, invasi Uni Soviet
ke Afghanistan 1979, serta keterlibatan pa-
sukan Kuba di negara-negara Adfrika. pada
akhir tabun-1970-an sampai. dengan.awal
tahun 1980. Kalangan politisi dan masya-
rakat Jepang memperianyakan tentang: ke-
pemimpinandan-komitmen Amerika Serikat
terhadap keamanan para sekutunya,:.ter-
masuk- Jepang. -Suatu kelompok studi yang
dipimpin oleh Perdana Menteri Ohira pada
tahun 1980 menyatakan dalam laporannya:

In comsidering Japan’s security, the most fun-
damental change that took place in the interna-
‘tional situation in the 1970s is the termination:of
clear American supremacy in both military  and
economic spheres.? ... - :

"Edward A. Olsen, US-Japan Strategic Réé;p_fq'c_:ity:
A Neo Internationalist View (Stanford University Press:
California, 1985), hal. 180; Reinhard Drifte, " Japan's

Forergn Pohcy (Royai Instimte cf !ntemanonal Affairs,

8Report on Comprehensive National * Security
(Tokyo: The Comprehensive MNational Securzty Study
Group, 2 Juli 1980}, hal. 7,



. bagi- erdﬁm_al_an_ ~dan keamanan_interna-

3awab terhadap stabilitas internasional: Se-

bagai“salah satu “sekutu “AS; ‘adalah’ tidak-
mungkin bagi Jepang untuk menjaiankan'
omaidirectional diplomacy *dan menjaga’
jarak yang sama dengan kedua superpower:
Terlebih Perjanjian Persahabatan dan Per-.

damaian  Tokyo-Beijing ‘tahun 1978 ' yang

jelas ditujukan kepada Uni' Soviet tidak

akan menjadikan Jepang netraldalam per-
saingan -global...Dengan meningkatnya.an-

caman: Soviet-~pada - saat..itu,.. omni-
directional diplomacy hanya akan membuat’

Jepang terisolasi. Terlebih pada saat'laporan
tersebut dibuat AS. sedang gencar menekan

Jepang untuk’ menmgkatkan anggaran per—.

tahanan'

Kedua kebuaksanaan i«:eamanan na-

"kan' dengan berbaga1 Jalan misalnya dengan

: 'Nakééone pada tahun 1985 juga niember;—.--
~kan pandangan yang sama ientang :per-
_ubahan kekuatan AS serta’ konsekuensmya-

Dengan memperhankan perkembangan'.
‘atas’ iaporan iersebut i\emudlan ‘e’
nel_ kan dua’ rekomenda51 kebxjaksanaam
luar negeri _Iepang Per_tam_a bahwa o~
nidirectional “'diplomacy ‘tidak’ mungkin’
dapat “ dipertahankan “karenia ‘pihak. Barat’
dan’ Amenka Setikat ‘menuduh’ bahwa keb;-"
jaksanaan tersebut sebaga; sikap - oporn-
tunisme Jepang dan® meiepaskan ianggung_

e

dan tidak semata-mata:diukur-dariipatokan-;
paiokan m:hter Karena itn pula ancaman.

keamanan nasional® tidak” “Semdtas “mata - _'
berupa ancaman mxhter Dengan’ demikian -

aktwnas d;plomam untuk: melmdunmif- :
pentxngan keamanan Jepang “dapat” diiaku_

merberi: baniuan ‘ekonomi: kepada negar
lam untuk men;aga kestabllan kawasan :

Pada .akhlrnya memang -kebx;aksanaan : '; s
komprehens1f .}'epang ‘tidak' memberikan' .

batasan ‘afau keseimbangan yang jelas ans -
tara peran kekunatan militer dan kekuatan®
ekonomi. Walaupun juga tidak  dapat
dlpungkm bahwa keﬁuaksanaan k0m~_ .
preh&nsxf Jepang memben ruang gexak yangf. -
lebih- besar pada pemngkatan ‘kekuatan’ :
mxi;ter Bagl Jepang tampaknya kebl}ak«
sanaan tersebut merupakan jawaban terbaik -
umuk menghadap1 tekanan Amer;ka Senkai _:_
tentang burden- Sharmg dan _]uga untuk_
mencegah kemungkman munculnya reaks:_i
negatif dari negara-negara. Asig yang pernah &
mengaiam: pen}ajahan "Jepang.” Cina
m1sa1nya menyatakan mendukung kebljak«'
sanaan komprehensxf J epang dalam masalah
keamanan.'.Dl sampmg ity orlentaSJ pasxf}s;
yang saugat_kuai di Jepang harus deer-;
tlmbangkan oleh para pembuat keputusan )
kebijaksanaan Tuar negeri Jepang scjauh’
kebx}aksanaan dersebutsimenyangkut ma-
salali- keamanan “Pencantuman istilah
ahansr i, ak komumke J epang Amenka
S_erika_t sebagai hasil kunjungan Suzuki. ke
AS pada tahun- 1981 :menimbulkan - protes
keras di Jepang yang mengakibatkan mun-
durnya’ Menteri Euar Negeri Ito adalah con-:
toh kuamya onentasx pasxfls diJ epang :

. Bejak . itu p_el_aksanaan kebijaksanaan
lnar: negeri. -Jepang . banyak . menggunakan
saluran ekonomi seperti ODA, IMF, World

mmrml ipnnng hqrm hnrmfnf bnmnrphpnqgf'

_-.9Ibid., hel, 78,
10ppig,

Bare-wntoie- bt sumbangar- bagl

k{:siabllfm dan keamanan mtemaszonal

HOlzen, op.icit.; hal 24 23,



Fakmﬁ' Amenka Senkat

) h:tungkan onentasx pas;f:s masyarakat Je-

. _ As:é _]lka, Jepang menmgkatkan kekuatan_-_

‘militernya, yang pasti adalah sampai saat ini
masalah - keamanan dalam kebijaksanaan

luar. negen Jepang.; ma51h sangat sensitif, se-.
Jauh hal “itu dxlakukan melalui Jalan Non--

' ekonoml

Demlklan pula maSJh belum }elas apakah
s:kap yang dltempuh Jepang di_atas mery-

pakan penyebab lemahnya mxslat:f mengent-

bangkan kebljaksanaan luar negeri ataukah
justru sakap di atas . “ditujukan untuk
membentuk suatu model diplomasi  gaya

Jepang “Tidak ada faktor tunggal yang:
memhemkan penjelasan tentang hal di atas..

Darl.plhak Amerika Serikat sendm Juga
tida ada Jawaban yang pasti tentang apa

ya.ng Washmgton mgmkan dari Jepang jika
memang Jepang akan mengembangkan'
peranan. keamanan dengan menmgkatkan.

kekuatan mzhternya dalam rangka berbagl
beban (burden-slzarmg) Nakas_onc pada
tahun 1977 menyatakan bahwa L

Some Amerzcan argue .that Japan is not domg-

- enough for its own defense, Other American argue
that ‘a step up in Japanese defencc capabzimes
would lead to a revival of militarism. Japanese are

““set a’loss to know what to do. Oné’side says get-

‘Off-the bus; the other side says get on,12

Pé'd:z.a tahun lQB'Z..KonIg.res AS meminta
Jepang untuk mengalokasikan 3% . dari
GHMP-nya untuk belanja pertahanan.13

2yasuhiro Nakasone, ’’Japan Confronts the
Future,”" A paper presented at 'z mesting of the Sino-
Soviet - Institute, George Washmgton University, . 26
Septemberwifll, —zg sammecilogsd

Apakah karena para pembuat kebijak—__;
sanaan luar -negeri Jepang harus memper--

ANALISIS CSIS;199]-3

Okazaki, seorang pengamai masalah luar
negeri Jepang, mempertanyakan apa'yahg
dnnginkan oleh AS dari Jepang dengan ang-
garan militer 3% dari GNP. Seiamuinya
dikatakan seandainya anggaran “militer
Jepang:adalah 2% dari GINP:sampai dengan
tahun 2000: anggaran tambahan mlhte akan_

teknologl ‘nuklir - mutakh;r Tetap_’ .
ditanyakan - kepada AS apakah demakian'
vang mereka mgmkan mereka akan me-.
nyatakan tidak.? Yy

Jadi banyak variabel untuk menj'elz;s_}géh'
mengapa Jepang tetap memberi tekanan
pada. diplomasi ckonomi dalam kerangka
comprehensive securify concept, wa‘l_é_i.'upun
konsep ini sendiri juga memberi peluang
peningkatan. peranan kekuatan . militer-
dalam  kebijaksanaan luar megeri Jepang,
seperti yang dilakukan oleh Suzuki.dengan
kebijaksanaan perlindungan -1.000 mil: laut
dan kebijaksanaan Nakasone yang memecah
tradisi.anggaran belanja militer dalam batas
1% GNP. Japan Diplomatic Bive. quk.
1989 menggambarkan penckanan diplomasi-
gaya Jepang untuk memberi sumbangan
pada perdamazan dan keamanan interna-
sionat.? - :

Alliance,” Japan Review of International A L ffairs,  vol,

2/2 (Fall/Winter 1988), hal, 123.
1% Ibid., hal: 126.

Bpernyataan dalam  Japan Diplomatic Blue Book
1989 “ini tampakaya merupakan jawaban Jepang atas
tekanan Kongres AS . agar para sekutn menanggung
burden-sharing yang lebih besar. Congressionai Report
1988 mengm:k Jepang dan negara-negara Eropa karena
tidak memberikan kontribusi Keamanan internasional
sepadan dengan kekuatan ekonomi mereka. - Secara
otentik laporan tersebut menyatakan: '"Alliances as a
whole should play larger role in deciding whether they
view US troops and bases in their territories as necessary
for defence and, if 50, should share or pay for all of ad-

op. cit.,, hal. 1_12 : -
B House Resofution, 18 Juni 1987 dalam Hisahiko
Okazaki, "The Restructuring of the U.S.-Japan

ditionai cost incurred by the United States in stationing
its forces overseas,” [fnterim Report of the 'Def_ense
Burdensharing Pane! of the Committee on Armed Ser-
vice, House of Representative, One Hundredth -Con-




' KEBITAKSANAAN LUAR NEGERI JEPANG

: .alhes shoud share the ‘burden for the peace and
e 'pmspemy of ‘the world. Japan believes that the
i ailaes can - contrlbute to the peace and prosperzty

Sejak | itu ap& yang disebut tanggung

jaw b'dan ‘kontribusi. Jepang.terhadap per-

Aan. '__.-dan keamanan . internasional

:dlrumuskan dalam kebijaksanaan Japan
Cogzz‘rzbu;z__ﬂg_ to the. World dengan mem-
'-'mer'*iés'ikian - Anrernational Cooperation In-
itiative pada tahun 1988 yang terdiri dari tiga

: _.p;iar vaitu: ‘kerjasama untuk - perdamaian;
pérluasan ‘dan peningkatan GDA; dan ker-
jas_amaf. kebudayaan.!’

Terlepas dari persoalan bahwa kebi-
'Jaksanaan di atas ditujukan untuk melin-
dungi kepentingan Jepang, terutama ke-
pentingan ekonomi, yang bersifat global,
tampaknya -karena kebijaksanaan itu. pula
yang-imenjadikan -AS tetap melzkukan te-
kanan: terhadap Jepang. Alezander. Haig
pernah menyatakan bahwa AS tidak melihat
langkah-langkah - ekonomi . dan- politik
Jepang: sebagai pengganti kontribusi dalam
%chiang pertahzman dalam rangka berbagi
beban: Pada pemerintahan Reagan memang
teriadi . penurunan -iniensitas - tekanan ‘AS
terhadap kebijaksanaan luar negeri-Jepang,
karena - AS -harus: mendengarkan . kekha-
watiran negara. Asia terutama Asia Timur
dan Asia Tenggara. Kedua negara kemudian
iebih 'menekankan aspek peran (role) - dan
misi. (irission)  daripada sekedar ukuran
grgés,:"Seéc'_md:."Sé'si_ion", Agustus 1983 (Waéiﬁng't'o_ﬁ,'
D.CTUS) Gogernment Printing Office, '1988) hal.
7, sebagaxmana dskanp oleh Akaha, ”Japan s Securi-
ty. Policy 5..,") hal.-436. - :

2477

ANggaran belanja militer ~dalam kerangka..::_:_'
berbagi ' -beban:1¥- Tetapi sejalan- dengan =

adanya friksi ekonomi -akibat -defisit- per~ -

dagangan -AS.terhadap Jepahg, --Toky_é :
merasa tidak pernah lepas.dari tekanan AS:
dalam 'menentukan kebijaksanaan:luar ne-

gerinya. Selama: Krisis Teluk :.ber'lang”su_r:_ié_';.: L

seorang anggota Kongres AS menvatakan:
*Jika Jepang tergantung AS dalam masalah -

keamanan; mereka harus membayar untuk = SR

itw (biaya operasi militer-AS.di Teluk).”.igi-'-'-

Menanggapi reaksi Jepang terhadap tekanag__ o
AS, seorang pengamsat baru-baruini me:

nyebut’ Jepang sebagal negara:yang. unik:
vang memberi justifikasi-atas kebijaksanaan
keamanannva -bukan karena- ancaman
musuh (Uni Soviet), melainkanuntuk melin- -
dungi dirinya: darl pelindungnya, yaitu
Amerika Serikat.29 Friksi ekonomi’ menjadi
saling:‘terkait  dengan -tekanan - AS :dalam
masalah kebijaksanzan keamanan dan po-
litik luar negeri Jepang. Dari. sini munecnl
tudnhan terhadap. Jepang sebagai pembon-
ceng pratis: {free rider), ol

Tuduhan pembonceng graus mena_dmg
Jepang tidak memberi sumbangan pada
usahz menjaga stabilitas dan keamanan in-
ternasional sepadan dengan kekuatan eko-
nominya. Karena Kkonsep ..security .con-
prelzenswe dan fnrernational Coopemnon
Initiative . dalam prakieknya  banyak. me-
nekankan . kekuatan ekonomi, misalnya
melaiul bantuan ODA, . maka hai it di-
pandang tidak cukup sebagax kontribusi
Jepang - dalam “‘masalah “stabilitas “dan’
Keamanan. ! ‘Penjelasan-penjelasan Stra-

~185)sen, ap. cit., hal. 22-- =

19 Asakii Evening News (22 Febmar; 1991)

ZOM “Kase, "’Japan Pledge of Appcasemeni .
Astan ,”all Street ’eama! {13 ‘chruals 1991) :

21Mem.lﬂ_]llk kasus penverbuan Kuwait o[eh_ Irak

I8 tapan. . Diplomeatics Blie B L—. 2080l Toksy
mestw of; Forezgz: Affa:rs), hal; 61, S

Vibid: Libat pisle teks pidato Toshiki Kaifu pada
Sidang Dist ke-114 tanggal 10 Februari 1989 :

Beputy Menteri Pertahanan AS Donald T, Aswoed
menyatakan: ZKuwait was economically: secure, but
poor armed, and proved no mateh for its heavily armed
neighbor, Similarly, Japan’s economic power alone is




respondents - Club, Tokvo 10 April 1990, Libhat pula. ..
pidato Deputy Menteri Pertahdnan AS Danald J

g

" tegiscdan keamanan atas:dasar ancaman
Soviet’ memang mendapaikan validitas.?
“Karena-menurut. Jepang, pihak ‘AS sendiri
tidak imemberi jawaban ‘tentang apa:yang
"s'ebenarnya mereka inginkan -dari Jepang
. dengan berbag; beban, meka tuduhan . pem-
. bonceng gmns pun pada akh:rnya men}adl
: tuduhan yang ﬂekszbel e

.....Mengadl menank d1 sini - untuk memn:
bahas argumen pembonceng gratis. Berikut
perz_uhs. paparkan data tentang:tingkat-be-
lanja pertahanan per-kapita Jepang dan
negara-negara: - NIC {lihat:tabel). Data di-
ambil.pada periode 1981-1984 karena pada
periode tersebut tekanan burden-sharing dan
tuduhan:ipembonceng . gratis ‘Sangat “kuat.
Data tersebut menu'njnkkan“fakta bahwa
tingkat: belanja “pertahanan Jepang ‘sangat
rendah vaitu di bawah 1% dari’'GNP. Se-
mentara -itu Korea, Taiwan, - Singapore
membelanjakan rata-rata lebih dari 5% dari
GNPrmereka untuk anggaran pertahanan.
DGilihat dari sudut beban per kapita untuk
anggaran pertahanan, Jepang juga ferendah
di antara mereka, yaitu kurang dari US$100.

*Namun kita harus cermat” memandang
Jepang sebagai pembonceng “graris. " Ar-
gumen pembonceng gratis” mengasumsikan
bahwa_ ‘kemajuan ‘ekonomi Jepang dicapai
karena tingkat belanja militer yang sangat
rendah ‘dan ‘dalam waktu yang sama ia me-
nikméti perlindungan' keamanan ':da'ri _ AS.

no.guarantee. of security. While there are many Eessons
10 ke learned. from this still unfoldlng Crisis, one is very
clear. In today 5 world, economic power alone is not
enough to guarantee security. Security still requires
military strength,’’ disampaikan pada Tokyo-American
Club, Tokyo, 4 Oktober 1980.

Z2Lihat Richard H. Solomon, "Thc U.S. and Japan
Between Two Eras: An Evolving Partnership,” teks
pernyataan yang disampaikan pada The Foreign Cor-

Aswood; **The U.S.-Japan Security Relationship in A
Changing Welrd,” pada Tokyo-American Club, Tokyo
4 Oktober 1890,
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TINGKAT-BELANJA PERTAHANAN .
PER KAPITA (DALAM US$) DAN RASIOF
: " TERHADAP GNP =2

1981 1982 - 1983
}epé.ng. “§817 Re.77 96,17 :
(0,91%)  (0,93%) (0,98%) -
Korea 113,40 13129 10593
(6,29%) " (7,56%)  (5,75%)
Taiwan - 194,59 179,62 173,36 =191 5
6;09%)

C(7,82%) {7.32%) (6,81%)

Singapura 294,83, 340,71 423,92 402,30
(5,70%) . {5,63%) (6,52W). .3

Swmber:  Diolah dari Militery  Bulance 1981-1986
dan Defe Hse af l{lpan 1290 {Tnk)n Japan
Tfmes) n

Ini ‘berarti ada korelasi antara tingkat:ike-
majuan ekonomi dengan tingkatbelanja
pertahanan, Data tersebut menunjukkan
kelemahan  argumen  pembonceng “gratis
untuk - menganalisis kemajuan éko‘h'o_mi
Taiwan, Korea Selatan, dan Singapura‘pada
tahun ‘1981-1984, ‘meskipun belanja jper-
tahanan per kapita dan rasio terhadap' GNP
jauh “lebih - besar daripada Jepang. Jadi
memandang “kemajuan ekonomi “Jepang
dalam korelasinya dengan belanja ‘perta:
hanan yang ‘rendzh karena -perlindungan
keamanan ‘Amerika Serikat masih ~diper-
tanyakan. Memang tidak dapat - ditolak
bahwa rasio belanja pertahanan Jepang
terhadap GNP adalah terendah di antara
negara-negara maju. Tetapl mengapa
Jepang vang menjadi sasaran tuduhan

kemajuan ekonoml pesat dan juga men-
dapatkan perlindungan keamanan dari-AS
dan bukankah secara absolut anggaran

pembonceng grans, sementara Jerman,
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':'I'ter Jepang sqajar dengan Ing«

bahwa tekanan berbagl

' '_;'adalah ;kafena kesuhtan ckonomi AS aklbal
kY fi_Sl yang'sebaglan besax dxsebabkan oIeh

'_tara dua’ negara namun yang Eebxh pemmg
r.d"iah masalah tersebut telah menjadi kon-
‘stimsi’ pohtm dOmestzk AS. Suatn poll pen-
dapat” baru-baru ini ' menunjukkan bahwa

"ancaman ‘ekonomi’ Jepang dxpandang Ieblh
besar Iarlpada ancaman -milicer- “Uni

Soviet: 23 -Jika ‘masalah ini . wiah ‘menjadi
_"konsumm pohuk domestlk AS, “terutama
‘dalam s(cngres maka’i 1syu perdag«mgan an-
tara AS dan‘Jepang akan terus mempunyai
implikasi poimk dan strategis dalam hu-
bungan ke cIua_ negara tez’sebui L

»

Inisiatif Jepang

=wrsMembitarakan vinisiatif - Jepang dalam
masalah internasional yang.dewasa ini-men-
jadi:sorotan publik baik dari-dalam negeri
maupun masyarakat -internasional . harus
melihat itiga ‘kenyataan.  Perfara, . Jepang
adalah = superpower :ekonomi -yang. mem-

) _ _'_punyai kepemmﬂan untuk: mempertahankan :
ris "Peranc,‘ls ‘dan: Jerman” Hubungan ke-
' ua; J epang AS seharusnya mciak d1pan- .
_ -Secara normatlf konstxtum
- semangat. .
Namun. Lalaupua mereka ianggap . kurang-”

. dominasi. olet
| ._re_v_xs'

:'-'N'amun kita' dapa[ me- bangkitnya ; militerisme - Jepang baik oleh

280

perdamaian: dan stablhtas giobal, ‘Kedua, S

sentimen pElSIfiS .dan.:konstitusi ~dz:nai; o
damai . dan

sangat.ideal. -

pasms adaiah

re[evan kaiena__hubunoan mtemasmnal di:
~mazhab realis,: setaap usaha
konstltus; akan dlpandang sebagal_

masyarakat ;. domestik, ‘Jepang - maupun
negara-negara -Asia. . Karena . itu kecil ke:
mungkinan _fi__ac_!any_a. revisi-zkonstitusi: :
Kemungkinan. wvang -paling realistis adalah -
menafsirkan kembali.+konstitusi. Ketiga;
Jepang terikat alaa&ss keamanan dengan
Amerxka Senkat :

Dengan melahat ixandlsl kOl’ldlSl d1 atas
tampaknya kontribusi dan  inisaltif Jepang -
pada.masa pasca perang dingin-akan be:r_.—. |
pusar pada tiga 0;351_,%4 Pertama;. inisiatif
daiam .PBB. Untuk pertama- kalinya sejak. -
Perang Dunia I[. Jepang-telah membentuk -
kesatuan khusus - penjaga. perdamaian..di
bawah PBB.::Ketiga partai -politik (LDP; -
SDPJ,.-dan. Komeito) -telah .mencapai ‘ke-
sepakatan-mengenai-hal-di atas. Selain it
Jepang saat:ini sedang merintis jalan untuk
menjadi-anggota - telap- Dewan. Keamanan
PBB dan “berusaha menghxlaﬁgkan kata

Yepemy’) ~dalam Plaﬂam PBE.. Kata
Venemy”’ -menunjuk pada; negara-negara
lawan :sekutu;dalam Perang Dunia 11, yvaity
Jepang dan-Jerman. Usaha ini mendapat
dukungan Perdana Menteri Australia Bob
Hawke.? Usaha Jepang untuk menjadi ang-
goia Dewan-Keamanan dikemukakan oleh
Duta Besar Jepang untuk  PBB: Yoshio
Hatano. Dengan keras Hatano menyatakan:
"We don’t want people to make policy on

-1 24Terumasa Makanishi, ' Oprions in An Aze of Inv -

Bpde. Cormack {Under Secretary of State for
Economic Affairs “of -the U.5.), *'Japan. Must Re-
evaltate Its ‘World Role,”* pidato pada N. Carolina =
Japan Forum, Tokyo, 1 Movember 1990 -

terpatiist= Inittatives A Fronomir=Eyerevor it

(Sprmﬂ 1201}, hal,.&7.

Bgtanley Meister, "Japan’s Thorny U.M. Bsd *
Jupan Times {20 Mei 1991).
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these (mtemat;onal) matters and send us bill,
Forty ‘six vears after'the end of the Second
World ‘War, Security Council should reflect
thie: present: reality. We are promoting the
consensus ‘that it is logical and reasonable
that Japan:bé granted a special place on'the
Secnmty Couincil.””#0 Walaupun masih ‘di-
pertanyakan apakah DewanKeamanan akan
- menjadi-lebin ‘efektif - untuk ‘memecahkan
masalah’ internasional setelah “masuknya
Jepang, usaha Jepang di-atas menggaris-
bawahi-inisiatif yang lebih akiif di PBB dan
memuncilkan debat tentang perlu tidaknya
PBE melakukan reformaSL struktural seteiah
Perang Dzngm berakhlr :

Kedua, Jepang tetap memperuahankan
aliansi dengan Amerika Serikat. Sepanjang
Jepang memperiahankan komitmen pada
konstitusi ‘damai, Jepang tetap menemukan
relevansi ‘aliansi dengan Amerika Serikat.
Karena aliansi ini, Jepang tidak melakukan
remiliterisasi dalam skala besar yang ber-
orientadi untuk agresi dan invasi. Sebaliknya
karena”konstitusi, aliansi diterima sebagai
kekuatan ‘penangkal agresi dari luar. Jadi
logikanya kalau Jepang meninggalkan salah
satu ‘dari ‘mereka, maka adalah tidak
mungkin memperiahankan eksistensi yang
iain. Ada pendapat yang menyatakan bahwa
untuk mempertahankan aliansi Jepang-AS,
Jepang harus merevisi atau “menpafsirkan
kembali konstitusi untuk memberi peluang
keterlibatan militer Jepang dalam masalah
internasional. Mamun sekali Jepang menem-
puh jalan-ini, aliansi Jepang-AS menjadi
kurang relevan. Belum lagi Tokyo harus
menghadapi reaksi negara-negara Asia
Timur dan Tenggara. :

Yang menjadi persoalan bagi Jepang
adalah bahwa aliansi Jepang-AS tidak mem-
punval. dimensi global dalam masalah

. ANALIS:S'CS!S';?;QM;—"s

vang -jelas tentzng usaha Jepang. untuk
memelihara ‘- kepentingan - keamanannya d1
lnar ‘batas nasional.- Kelihatannya. yang
diperlukan-oleh Jepang -pada masa men-
datang ‘bukanlah. merevisi .aliansi tersebut,
melainkan memberikan- penafsiran: yang
fleksibel sehingga aliansi tersebut VI
punyai signifikansi . glﬂbai Namun : uga
tidak mungkin mempertahankan‘ '
iersebut tanpa memperhatikan kepentmgan
Amerika Serikat. Jadi harus ada kond;s;_d;
mana Amerika Serikat tetap memandang
perilu. eksistensi aliansi. Kondisi—kondi_éi itu
adalah pertama, pemeliharaan kepentingan
keamanan dan ekonomi Amerika Semkat di
Asia Pasifik. Kedua, kesediaan plhak
Jepang untuk memberikan share yang lebih
besar dalam kerangka berbagi beban, yang
lebih Inas, Karena Asia Pasifik tumbuh men-
jadi kawasan ekonomi yang maju, ké;:_ieﬁ-
tingan Amerika Serikat di kawasan ini akan
lebih cenderung didefinisikan  dalam
kerangka kepentingan ekonomi. Ini berartl
Jepang harus memberikan perhatian serius
pada masalah ekonomi dalam hubu__ngan
Jepang-AS. Dalam kaitan ini tampakaya
Jepang harus menata kembali hubungan
dagang dengan Amerika Serikat.

Opsi ketiga adalah memberikan perha-
tian yang lebih besar pada kawasan Asia,
khususnya Asia Pasifik. Perang Dingin telah
berakhir dibarengi dengan munculnya
Jepang sebagai superpower ekonomi. Per-
kembangan ini berjalan bersamaan dengan
semakin pentingnya peran Asia Pasifik bagi
kepentingan ekonomi -Jepang, terutama
kawasan Asia Tenggara dan Asia Timur.
Karens itu ada dorongan yang bersifai im-
peratif pada pihak Jepang uniuk memberi-
kan sumbangan terhadap pemecahan kon-
flik-konflik regional 4i kawasan ini, seperti
masalah Kamboija dan Semenanjung Korea.

weamanan--hrternasionatTebihoeuy
aliansi tersebut tidak memberikan kerangka

5 Thid,

YMasashi Nishihara, “'MNew Roles for the Japan-
U.8. SBecurity-Trealy,” Japan Review of Infernational
Affairs, vol. 5/1 {Spring/Summer 1891), hal. 34-35,
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._.Untuk keperluan ini Jepang tampaknya

. “harus ‘memberikan rumusan komitmen dan

visi yang_ }e}as pada negara-negara Asia,
terutama lalam hal bantuan pembangunan

pentmgnya Jepang bagi Asia.

Kebuaksanaan di atas sebenarnya
memberikan kesempatan yang lebih besar
. kepada Jepang nniuk menempatkan dirinya
@i kawasan Asia. Harus diakui sebagai
kenvataan bahwa trauma masa lalu skibat
pendudukan Jepang masih mewarnai per-
sepsi Asia terhadap Jepang. Selama Perang
Dingin trauma sejarah di atas *’ dikalabkan”
oieh pertentangan liberalisme dan komu-
msme Dalam hr_bungan kebijaksanaan Asia
ini kita’ dapat menafsirkan pernvataan Kaifu
di Smgapnra fentang - ‘kesalahan - Jepang
terhadap!  negara-negara Asia ‘Tenggara,
sebagal - usaha; -untuk - -mendépatkan - dus
kungan dari . negara-negara Asia. Terlebin
lagi jika pada periode vang akan. datang
Amerika Serikat. harus. mengurangi keha-
d:rannya di kawasan Asia. Dalam kaitan ini
kita , dapat memlal bagalmana Jelmya
Malaysxa ketika menga;ak _Jepang untuk
bergabung dalam kerjasama ekonomi Asia
Timur: ~ (East Asian Economic Group).
Ustlan Malaysm tersebut tidak semata-maia
bérimplikasi ekonomi. Wsul itu merupakan
kekuatan™ untuk ‘tawar-menawar - dengan
Fepang. Jika Jepang ingin mengembangkan
inisiatif politik untuk pemeliharaan per-
damaxan dan stabxhtas di Asia Tenggara danl
ASia Tlmur serta ingin memperkuat pen-
tingnya Jepang bagi Asia, ajakan Malaysia
tampaknya tidak dapat begitu sajz diabai-
kan-oleh Jepang. Karena itu sampai saat ini

Jepang apakah Jepang akan setuju atay . . .
tidak menjadi anggota EAEG. '

el lisalnya pembukaan pasar idii” .00
.'-.'_r:'_j_jjepang bagi® komodm luar negeri harus
. dilakukan bukan semata:maid karena fee
3j=""kanan Amerika Serikat, tetapi yang Tebih
penting sebaga1 langkah untuk memperkuat

%Mmp PETRN S TR Y B

" Pada béi’iédé'menda’cang kita akan me:_':" 2
o nyaksikan - peran’internasional Jepang yapg: oo
- makin meningkat. Namun untuk keperluan -

ini kecil kemungkinannya Jepang akan
melakukan revisi konstitusi, walaupun seap- . -

" dainya peran internasional tersebut disertai

dengan pengiriman pasukan bela diri, vang
selama ini masth merupakan isyu koniro-
versial. Eksistensi aliansi Jepang-AS akan
tetap dipertahankan. Sementara itu penting-
nya kawasan Asia akan mendorong Jepang
untuk lebih memberi perhatian pada_
kawasan ini, baik untik memberikan 3Um-
bangan ' bagi pemecahan masalah-masalah
politik “dan* ‘konflik-konflix regional;
maupun bagi pembangunan ekonomi.Masa:
lah yang dihadapi Jepang adalah bagaimana
menciptakan - keseimbangan antara penaf
siran yang lebih luas atas aliansi. Jepang-AS
dengan -semakin pentingnya peran kawasan
Asia  bagi, Jepang. Sejauh Jepang  dan
negara- negara Asia mempunyai persep51 dan
kepentmgan yang sama terhadap Amerika
Serikat, tidak sulit tugas yang dlhadap1 oleh
para pembuat kebuaksanaan luar negeri
.}'epang ‘Mamun jika ‘persepsi dan’ kepen—
tingan mereka’ tidak ‘sama, Jepang perlu
membuat keseimbangan. Perlu diperhatikan
bahwa pada periode yang akan -datang
Jepang :tidak akan menikmati - hubungan
vang -sama-dengan Amerika Serikat seperti
vang terjadi pada periode. Perang Dingin.
Dengan demikian pendekatan regionalis
Jepang terhadap negara-negara Asia tidak
perlu dipandang sebagai kebijaksanaan vang

vehim -aca jawaban resmi dan Pemerinish

melengkapi hubungan bﬁateralnya dengan
Amen%ca Serlkat :






